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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I Daftar Terjemah 

 

No BAB Kutipan Hal Terjemahan 

1. I 

Q.S Al-

Baqarah 

Ayat 30 

 

 

 

 

1 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.” 

2. I 

Q.S Al-

Asr 

Ayat 1-

3 

4 “Demi masa, sesungguhnya manusia 

benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan kesabaran.” 
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Lampiran II Pedoman Wawancara 

 

No. Fokus Penelitian Pertanyaan 

1.  Kepala Madrasah 1. Menurut bapa konsep budaya 

akademik dalam madrasah itu 

seperti apa? 

2. Strategi apa saja yang diterapkan 

madrasah untuk membangun dan 

memperkuat budaya akademik? 

3. Bagaimana proses perencanaan 

program-program yang 

mendukung budaya akademik? 

4. Apa saja program unggulan yang 

telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan budaya akademik 

peserta didik? 

5. Kapan kah program-program 

tersebut dilaksanakan? 

6. Bagaimana bapak mengarahkan 

guru dan tenaga kependidikan 

dalam mendukung budaya 

akademik? 

7. Program pembinaan atau pelatihan 

apa yang disediakan madrasah bagi 

guru untuk menunjang budaya 

akademik? 

8. Bagaimana peran organisasi siswa 

(OSIS) dalam mendukung 

pelaksanaan strategi tersebut? 

9. Bagaimana cara bapak melakukan 

evaluasi terhadap pelaksanaan 

strategi budaya akademik?  

10. Apa saja faktor yang mendukung 

keberhasilan strategi dalam 

memperkuat budaya akademik? 

11. Bagaimana peran guru dalam 

menunjang keberhasilan program 

tersebut? 

12. Bagaimana dukungan dari peserta 

didik terhadap program budaya 

akademik?  

13. Bagaimana dukungan dari orang 

tua terhadap program madrasah? 
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14. Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan strategi 

penguatan budaya akademik? 

15. Apakah keterbatasan fasilitas 

menjadi kendala? Bagaimana 

mengatasinya? 

16. Apa upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut? 

2. Guru Fiqih 1. Apa saja program unggulan di 

MTsN 3 Banjarmasin? 

2. Apa tujuan program unggulan 

tersebut? 

3. Bagaimana pelaksanaan program 

unggulan? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam 

program unggulan ini? 

5. Apakah program bersifat rutin atau 

tertentu? 

6. Bagaimana evaluasi program 

unggulan? 

7. Apa kendala dalam pelaksanaan 

program-program tersebut? 

3.  Guru Bahasa 

Indonesia 

1. Bagaimana peran program Fiqih 

Aplikatif dalam mendukung 

budaya akademik siswa? 

2. Bagaimana peran program 

Kosakata Bahasa dalam 

meningkatkan kemampuan 

akademik siswa? 

3. Bagaimana peran program Tahfiz 

Juz 30 dalam membentuk 

kedisiplinan dan budaya belajar 

siswa? 

4. Apa saja faktor yang mendukung 

keberhasilan program unggulan 

tersebut? 

5. Bagaimana sarana dan lingkungan 

madrasah mendukung program 

tersebut? 

6. Apa saja kendala dalam 

pelaksanaan program tersebut? 

7. Kegiatan apa saja yang Ibu 

lakukan di kelas untuk 

menumbuhkan budaya akademik 

siswa? 
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4.  Ketua OSIM 1. Bagaimana menurut kamu 

mengenaai program unggulan di 

madrasah ini fiqih aplikatif, 

kosakata bahasa, dan tahfiz juz 30?  

2. Apakah program tersebut sudah 

membantu meningkatkan budaya 

akademik siswa?  

3. Bagaimana keterlibatan OSIM 

dalam mendukung program 

tersebut?  

4. Apa saja faktor yang mendukung 

pelaksanaan program unggulan di 

madrasah?  

5. Apa kendala yang sering dihadapi 

dalam pelaksanaan program 

tersebut?  

6. Bagaimana respon siswa terhadap 

program Fiqih Aplikatif, Kosakata 

Bahasa, dan Tahfiz Juz 30?  

7. Apakah sarana dan waktu sudah 

mendukung pelaksanaan program?  
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Lampiran III SK Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran IV Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran V Transkrip Wawancara 

Informan 1 

Nama : H. Misran, S.Ag., MM. 

Status : Kepala Madrasah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak konsep 

budaya akademik dalam 

madrasah itu seperti 

apa? 

 

Budaya akademik saya pahami sebagai 

kebiasaan positif yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar, seperti membaca, 

menulis, berdiskusi, disiplin dalam 

belajar, serta aktif mengikuti kegiatan 

ilmiah. Budaya ini harus menjadi 

karakter yang melekat pada seluruh 

warga madrasah. 

2.  Strategi apa saja yang 

diterapkan madrasah 

untuk membangun dan 

memperkuat budaya 

akademik? 

 

Strategi yang kami lakukan meliputi 

pembuatan program-program unggulan 

untuk pertumbuhan budaya yang positif 

untuk para peserta didik. 

3.  Bagaimana proses 

perencanaan program-

program yang 

mendukung budaya 

akademik? 

Perencanaan dilakukan melalui rapat 

bersama guru dan staf, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa 

serta evaluasi program sebelumnya. 

4.  Apa saja program 

unggulan yang telah 

dilaksanakan untuk 

meningkatkan budaya 

akademik peserta didik? 

Program unggulanya terdiri dari, tahfiz 

30 juz, fiqih aplikatif, penguasaan 

Bahasa arab dan Bahasa inggris. 

5. Kapan kah program-

program tersebut 

dilaksanakan? 

Program-program ini berada diluar 

diluar jam mata pelajaran, dikarenakan 

siswa memiliki jam yang padat pada saat 

jam mata pelajaran, seperti program 

tahfizh juz 30 dan penguasaan bahasa 

arab dan bahasa inggris yang 

dilaksanakan seusai mata pelajaran ke 

dua program ini memiliki penanggung 

jawabnya setiap kelas, lalu program 

fiqih aplikatif yang dilaksanakan sehabis 

pembelajaran fiqih.  

6. Bagaimana bapak 

mengarahkan guru dan 

tenaga kependidikan 

dalam mendukung 

budaya akademik? 

Saya selalu memberikan arahan kepada 

guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menggunakan metode 

yang variatif, dan memberikan motivasi 

kepada siswa. 
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7. Bagaimana bentuk 

pembinaan atau motivasi 

yang diberikan kepada 

peserta didik agar aktif 

dalam kegiatan 

akademik? 

Kami memberikan motivasi melalui apel 

pagi, pengarahan langsung, serta 

pemberian penghargaan kepada siswa 

berprestasi. 

8. Bagaimana peran 

organisasi siswa (OSIS) 

dalam mendukung 

pelaksanaan strategi 

tersebut? 

OSIS berperan sebagai penggerak 

kegiatan siswa, seperti membantu 

pelaksanaan lomba, diskusi, dan 

kegiatan literasi. 

9. Bagaimana cara bapak 

melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

strategi budaya 

akademik? 

Evaluasi dilakukan secara berkala 

melalui rapat evaluasi dan melihat hasil 

belajar serta keaktifan siswa dalam 

kegiatan akademik. 

10. Apa saja faktor yang 

mendukung keberhasilan 

strategi dalam 

memperkuat budaya 

akademik? 

Indikatornya antara lain peningkatan 

prestasi siswa, meningkatnya minat 

belajar, meningkatnya nilai dalam hal 

program unggulan,serta aktifnya siswa 

dalam kegiatan akademik. 

11. Bagaimana peran guru 

dalam menunjang 

keberhasilan program 

tersebut? 

Guru sangat berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan memotivasi siswa. 

12. Bagaimana dukungan 

dari peserta didik 

terhadap program 

budaya akademik? 

Di madrasah ini terdapat beberapa 

program unggulan yang dirancang untuk 

mendukung penguatan budaya akademik 

dan religius peserta didik. Salah satunya 

adalah program fiqih aplikatif, yang 

bertujuan agar siswa tidak hanya 

memahami materi fiqih secara teori, 

tetapi juga mampu mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

praktik wudhu, shalat, dan ibadah 

lainnya. Selain itu, terdapat juga 

program penguatan kosakata bahasa 

yang dilaksanakan melalui pembiasaan 

penggunaan kosakata dalam Bahasa 

Indonesia, Arab, maupun Inggris, 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan literasi 

siswa. Di samping itu, madrasah juga 

memiliki program tahfiz Juz 30 yang 

bertujuan untuk menumbuhkan 

kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an 
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melalui kegiatan menghafal yang 

dilakukan secara bertahap dan disertai 

dengan murojaah secara rutin. Dengan 

adanya program-program tersebut, 

diharapkan siswa tidak hanya unggul 

dalam aspek akademik, tetapi juga 

memiliki karakter religius dan 

keterampilan yang baik. 

13. Bagaimana dukungan 

dari orang tua terhadap 

program madrasah? 

Orang tua pada umumnya memberikan 

dukungan yang cukup baik terhadap 

kegiatan madrasah, terutama dalam hal 

memberikan izin serta motivasi kepada 

anak untuk mengikuti berbagai program 

yang telah dirancang. Dukungan tersebut 

sangat membantu dalam meningkatkan 

partisipasi dan semangat belajar siswa. 

Di madrasah ini juga terdapat beberapa 

program unggulan, seperti program fiqih 

aplikatif yang menekankan praktik 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari, 

program penguatan kosakata bahasa 

untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa, serta program tahfiz 

Juz 30 yang bertujuan menumbuhkan 

kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. 

Dengan adanya dukungan orang tua dan 

pelaksanaan program-program tersebut, 

diharapkan perkembangan akademik dan 

karakter religius siswa dapat berjalan 

secara optimal. 

14.  Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

pelaksanaan strategi 

penguatan budaya 

akademik? 

Dalam pelaksanaan penguatan budaya 

akademik di madrasah, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, di 

antaranya masih kurangnya motivasi 

belajar sebagian peserta didik serta 

keterbatasan sarana dalam 

mengoptimalkan seluruh program yang 

telah direncanakan. Meskipun demikian, 

madrasah terus dapat menunjang 

peningkatan kualitas akademik siswa, 

seperti program fiqih aplikatif yang 

menekankan pada praktik ibadah sehari-

hari, penguatan kosakata bahasa untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan pemahaman teks, serta program 

tahfiz Juz 30 yang bertujuan membentuk 
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karakter religius dan meningkatkan 

kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. 

Program-program tersebut diharapkan 

mampu menjadi solusi sekaligus 

motivasi bagi peserta didik untuk lebih 

aktif dan berprestasi dalam kegiatan 

akademik. 

15. Apakah keterbatasan 

fasilitas menjadi 

kendala? Bagaimana 

mengatasinya? 

Keterbatasan fasilitas menjadi salah satu 

kendala dalam pelaksanaan program 

unggulan di madrasah, namun hal ini 

diatasi dengan memaksimalkan sarana 

yang ada, pengelolaan yang efektif, serta 

dukungan orang tua dan lingkungan, 

disertai kreativitas guru dalam 

pembelajaran. Program unggulan seperti 

fiqih aplikatif tetap dilaksanakan melalui 

praktik sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari, penguatan kosakata bahasa 

melalui pembiasaan penggunaan bahasa 

di lingkungan madrasah, serta tahfiz Juz 

30 yang dilakukan secara bertahap pada 

waktu tertentu, sehingga keterbatasan 

fasilitas tidak menjadi penghambat 

utama, melainkan mendorong inovasi 

dalam penguatan budaya akademik 

peserta didik. 

16. Apa upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-

hambatan tersebut? 

Upaya yang harus kami lakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut tidak lain 

dengan memaksimalkan seluruh sumber 

daya yang ada di madrasah, baik sarana 

prasarana maupun tenaga pendidik, serta 

meningkatkan kreativitas guru dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, 

madrasah juga menjalin kerja sama 

dengan orang tua untuk memberikan 

dukungan motivasi kepada peserta didik. 

Pelaksanaan program unggulan seperti 

fiqih aplikatif tetap difokuskan pada 

praktik langsung dalam kehidupan 

sehari-hari, penguatan kosakata bahasa 

dilakukan melalui pembiasaan 

komunikasi aktif di lingkungan 

madrasah, dan tahfiz Juz 30 

dilaksanakan secara rutin dan bertahap 

sesuai jadwal yang telah ditentukan, 

sehingga hambatan yang ada dapat 
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diminimalisir dan program tetap berjalan 

efektif. 

 

Informan 2 

Nama : Paujiannoor, S.Ag., M.Pd 

Status : Guru Fiqih 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja program 

unggulan di MTsN 3 

Banjarmasin? 

Program unggulan di MTsN 3 

Banjarmasin dalam penguatan 

budaya akademik meliputi Fiqih 

Aplikatif, yaitu pembelajaran fiqih 

yang menekankan praktik langsung 

dalam kehidupan sehari-hari, 

Kosakata Bahasa, yang bertujuan 

memperkaya kemampuan bahasa 

siswa baik Bahasa Arab maupun 

Bahasa Inggris, serta Tahfiz Juz 30, 

yaitu program menghafal Al-

Qur’an juz 30 sebagai pembiasaan 

religius dan akademik berbasis 

keislaman. 

2. Apa tujuan program 

unggulan tersebut? 

Tujuan dari program Fiqih 

Aplikatif adalah agar siswa tidak 

hanya memahami teori hukum-

hukum Islam secara konseptual, 

tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan madrasah, keluarga, 

maupun masyarakat, sehingga 

terbentuk perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariat. Program 

Kosakata Bahasa bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa, khususnya 

dalam penguasaan perbendaharaan 

kata yang lebih luas, sehingga 

siswa mampu berkomunikasi 

secara efektif, baik lisan maupun 

tulisan, serta lebih percaya diri 

dalam menyampaikan gagasan. 

Sementara itu, program Tahfiz Juz 

30 bertujuan untuk membentuk 

karakter religius peserta didik 

melalui pembiasaan menghafal Al-

Qur’an, menumbuhkan sikap 
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disiplin, tanggung jawab, dan 

konsistensi dalam belajar, sekaligus 

meningkatkan kemampuan hafalan 

juz 30 sebagai dasar penguatan 

spiritual dan pembentukan akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimana 

pelaksanaan program 

unggulan? 

Pelaksanaan Fiqih Aplikatif 

dilakukan melalui praktik langsung 

seperti tata cara ibadah. Kosakata 

Bahasa dilaksanakan melalui 

pembiasaan penggunaan kosakata 

setiap hari sebelum pembelajaran 

dimulai dan dihadapkan dengan 

guru penguji satu persatu didalam 

kelas. Sedangkan Tahfiz Juz 30 

dilaksanakan secara rutin dengan 

setoran hafalan kepada guru 

pembimbing. 

4.  Siapa saja yang 

terlibat dalam 

program unggulan 

ini? 

Yang terlibat dalam pelaksanaan 

program ini adalah kepala 

madrasah sebagai penanggung 

jawab, guru mata pelajaran, wali 

kelas, serta peserta didik sebagai 

pelaksana utama. Semua unsur 

madrasah ikut berperan dalam 

mendukung program tersebut. 

5.  Apakah program 

bersifat rutin atau 

tertentu? 

Ketiga program tersebut sebagian 

besar bersifat rutin. Kosakata 

Bahasa dan Tahfiz Juz 30 

dilaksanakan setiap hari atau sesuai 

jadwal harian, sedangkan Fiqih 

Aplikatif dilakukan pada saat 

pembelajaran dan praktik tertentu 

sesuai materi. 

6. Bagaimana evaluasi 

program unggulan? 

Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian hasil belajar siswa, 

capaian hafalan untuk Tahfiz, 

kemampuan penggunaan kosakata, 

serta pengamatan terhadap praktik 

Fiqih Aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

7.  Apa kendala dalam 

pelaksanaan 

program-program 

tersebut? 

Kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program tersebut 

tampak dari adanya perbedaan 

kemampuan siswa dalam 

menghafal dan memahami materi, 
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di mana setiap peserta didik 

memiliki kecepatan belajar yang 

berbeda-beda sehingga pencapaian 

target program tidak dapat 

disamaratakan dalam waktu yang 

sama. Di samping itu, motivasi 

belajar siswa juga belum 

sepenuhnya merata; sebagian siswa 

terlihat aktif, antusias, dan 

konsisten dalam mengikuti 

kegiatan, namun sebagian lainnya 

masih kurang memiliki dorongan 

belajar sehingga memerlukan 

bimbingan dan penguatan dari guru 

secara berkelanjutan. Selain itu, 

keterbatasan waktu pelaksanaan 

program juga menjadi faktor 

penghambat, mengingat padatnya 

jadwal pembelajaran di madrasah 

yang menyebabkan kegiatan 

program harus dilaksanakan secara 

terbatas dan menyesuaikan waktu 

yang tersedia, sehingga 

pelaksanaannya belum sepenuhnya 

dapat berjalan secara optimal. 
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Informan 3 

Nama : Silpini Mariani, S.Ag., M.Pd 

Status : Guru Bahasa Indonesia 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana peran 

program Fiqih 

Aplikatif dalam 

mendukung budaya 

akademik siswa? 

Program Fiqih Aplikatif 

memberikan kontribusi yang sangat 

signifikan dalam membantu siswa 

memahami materi pembelajaran 

secara lebih mendalam melalui 

kegiatan praktik langsung. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menerima materi secara teoritis, 

tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan secara nyata 

dalam situasi yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, karena 

siswa dapat melihat secara 

langsung penerapan dari setiap 

konsep fiqih yang dipelajari. Selain 

itu, program ini juga mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir 

aplikatif siswa, di mana mereka 

tidak hanya mampu mengingat dan 

memahami konsep, tetapi juga 

mampu menghubungkannya 

dengan realitas serta 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagaimana peran 

program Kosakata 

Bahasa dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

akademik siswa? 

Program Kosakata Bahasa 

memberikan pengaruh yang cukup 

besar dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa, baik 

dalam Bahasa Indonesia, Bahasa 

Arab, maupun Bahasa Inggris. 

Melalui program ini, siswa 

dibiasakan untuk mengenal, 

memahami, dan menggunakan 

berbagai kosakata baru secara 

bertahap dan berkesinambungan 

dalam kegiatan pembelajaran 

maupun dalam komunikasi sehari-

hari. Kebiasaan tersebut secara 
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perlahan membentuk keterampilan 

berbahasa siswa yang lebih baik, 

sehingga mereka menjadi lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

ide, gagasan, maupun pendapat. 

Selain itu, penerapan kosakata baru 

dalam percakapan sehari-hari juga 

membantu siswa memperluas 

perbendaharaan kata serta 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi lintas bahasa secara 

lebih aktif dan terarah. 

3.  Bagaimana peran 

program Tahfiz Juz 

30 dalam 

membentuk 

kedisiplinan dan 

budaya belajar 

siswa? 

Program Tahfiz Juz 30 berperan 

dalam membentuk kedisiplinan 

siswa, khususnya dalam hal 

menghafal Al-Qur’an secara teratur 

dan berkesinambungan. Melalui 

kegiatan yang dilakukan secara 

rutin, siswa dibiasakan untuk 

memiliki tanggung jawab terhadap 

target hafalan yang telah 

ditentukan, sehingga secara 

perlahan terbentuk sikap disiplin 

dalam mengatur waktu belajar dan 

mengulang hafalan. Pembiasaan 

tersebut tidak hanya berdampak 

pada aspek religius, tetapi juga 

memberikan pengaruh positif 

terhadap sikap belajar siswa di 

kelas. Siswa menjadi lebih fokus, 

tekun, dan sabar dalam mengikuti 

proses pembelajaran, karena 

terbiasa melatih konsentrasi saat 

menghafal. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan hafalan 

Al-Qur’an, tetapi juga membentuk 

karakter belajar yang lebih baik dan 

terarah. 

4. Apa saja faktor yang 

mendukung 

keberhasilan 

program unggulan 

tersebut? 

Faktor pendukung utama dalam 

pelaksanaan program tersebut 

terlihat dari adanya dukungan 

penuh yang diberikan oleh kepala 

madrasah dalam bentuk kebijakan, 

arahan, serta fasilitasi terhadap 

berbagai kegiatan program yang 
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dilaksanakan. Selain itu, kerja sama 

yang terjalin dengan baik di antara 

para guru juga menjadi salah satu 

faktor penting yang mendukung 

keberhasilan program, di mana 

guru saling berkolaborasi dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran sehingga program 

dapat berjalan secara terarah dan 

berkesinambungan. Di sisi lain, 

antusiasme siswa yang cukup 

tinggi dalam mengikuti berbagai 

kegiatan program juga memberikan 

kontribusi positif, karena semangat 

dan partisipasi aktif siswa menjadi 

modal utama dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

5. Bagaimana sarana 

dan lingkungan 

madrasah 

mendukung program 

tersebut? 

Sarana dan lingkungan madrasah 

pada dasarnya telah cukup 

mendukung dalam pelaksanaan 

berbagai program yang dijalankan, 

karena tersedia fasilitas dasar yang 

dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran dan pembinaan 

siswa. Lingkungan madrasah yang 

kondusif juga memberikan suasana 

yang nyaman bagi siswa untuk 

mengikuti kegiatan secara lebih 

fokus dan terarah. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa 

aspek fasilitas yang perlu 

ditingkatkan dan dilengkapi, seperti 

sarana penunjang pembelajaran 

tertentu, agar pelaksanaan program 

dapat berjalan lebih optimal dan 

memberikan hasil yang lebih 

maksimal sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

6. Apa saja kendala 

dalam pelaksanaan 

program tersebut? 

Kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program tersebut 

terlihat dari adanya perbedaan 

kemampuan siswa dalam 

menghafal dan memahami materi, 

sehingga pencapaian target tidak 
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dapat diseragamkan. Selain itu, 

motivasi belajar siswa yang belum 

merata juga menjadi hambatan, 

karena hanya sebagian siswa yang 

aktif dan konsisten, sementara yang 

lain masih memerlukan bimbingan 

dan dorongan dari guru. Di 

samping itu, keterbatasan waktu 

akibat padatnya jadwal 

pembelajaran di madrasah turut 

membatasi optimalisasi 

pelaksanaan program, sehingga 

kegiatan belum dapat berjalan 

secara maksimal. 

7.  Bagaimana solusi 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan memberikan bimbingan 

tambahan kepada siswa di luar jam 

pembelajaran untuk membantu 

mereka yang mengalami kesulitan 

dalam memahami maupun 

menghafal materi. Selain itu, 

dilakukan pula pendekatan secara 

personal oleh guru kepada siswa, 

terutama bagi mereka yang 

memiliki motivasi belajar rendah, 

dengan tujuan memberikan 

dorongan, arahan, serta perhatian 

yang lebih intensif agar siswa lebih 

termotivasi dalam mengikuti 

program. Di samping itu, program 

juga diupayakan untuk 

diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, sehingga 

tidak hanya menjadi kegiatan 

tambahan, tetapi dapat menyatu 

dengan proses belajar mengajar di 

kelas secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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Informan 4 

Nama : Muhammad Zidan Rayyan Musyafa 

Status : Ketua OSIM  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut 

kamu mengenaai 

program unggulan di 

madrasah ini fiqih 

aplikatif, kosakata 

bahasa, dan tahfiz 

juz 30? 

Menurut saya, program Fiqih 

Aplikatif, Kosakata Bahasa, dan 

Tahfiz Juz 30 sangat baik karena 

tidak hanya menekankan teori, 

tetapi juga penerapan langsung 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Program Fiqih Aplikatif membantu 

siswa memahami dan 

mempraktikkan fiqih secara nyata, 

Kosakata Bahasa meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa, 

sedangkan Tahfiz Juz 30 

membentuk kedisiplinan, 

ketekunan, dan karakter religius 

melalui hafalan Al-Qur’an. Dengan 

demikian, ketiga program tersebut 

memberikan manfaat yang 

menyeluruh bagi pengetahuan, 

keterampilan, dan pembentukan 

karakter siswa. 

2. Apakah program 

tersebut sudah 

membantu 

meningkatkan 

budaya akademik 

siswa? 

Program ini cukup membantu 

meningkatkan budaya akademik 

karena membuat siswa lebih 

disiplin, rajin belajar, serta terbiasa 

menghafal dan memahami materi 

secara lebih baik. Hal ini juga 

berdampak pada terbentuknya 

sikap tekun dan bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagaimana 

keterlibatan OSIM 

dalam mendukung 

program tersebut? 

OSIM berperan dalam membantu 

mengajak siswa agar lebih aktif 

mengikuti kegiatan, seperti 

mengingatkan jadwal program dan 

memberikan motivasi kepada 

teman-temannya. Hal ini membuat 

pelaksanaan program menjadi lebih 

terarah dan partisipatif. 

4. Apa saja faktor yang 

mendukung 

pelaksanaan program 

unggulan di 

madrasah? 

Yang mendukung adalah dukungan 

guru, kepala madrasah, serta 

semangat sebagian besar siswa 

yang cukup tinggi dalam mengikuti 

program. 
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5. Apa kendala yang 

sering dihadapi 

dalam pelaksanaan 

program tersebut? 

Kendalanya itu perbedaan 

kemampuan siswa, ada yang cepat 

menghafal dan ada yang lambat, 

jadi tidak semua bisa mengikuti 

dengan tempo yang sama. 

6.  Bagaimana respon 

siswa terhadap 

program Fiqih 

Aplikatif, Kosakata 

Bahasa, dan Tahfiz 

Juz 30? 

Respon siswa cukup beragam, ada 

yang sangat semangat, tapi ada 

juga yang kadang merasa kesulitan 

terutama di Tahfiz Juz 30. 

7. Apakah sarana dan 

waktu sudah 

mendukung 

pelaksanaan 

program? 

Sarana sudah cukup mendukung, 

tapi waktu kadang masih terasa 

kurang karena kegiatan sekolah 

cukup padat, walaupun waktu 

terasa terbatas kepala madrasah 

selalu memberikan Solusi melalui 

guru-guru pembimbing. 
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Lampiran VI Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran VII Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran VIII Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran IX Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 

 

 

 

Lampiran X Sertifikat TOEFL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran XI Lembar Bimbingn Skripsi 
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Lampiran X Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XI Lembar Bimbingn Skripsi  
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Lampiran XII Lembar Dokumentasi 

 

 
 

Gambar 1 Wawancara dengan H. Misran, S.Ag., MM. Kepala Madrasah 

MTsN 3 Banjarmasin 

 

 
 

Gambar 2 Wawancara dengan Paujiannoor, S.Ag., MPd Guru Fiqih MTsN 3 

Banjarmasin 
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Gambar 3 Wawancara dengan Silpini Mariani, M.Pd Guru Bahasa Indonesia 

MTsN 3 Banjarmasin 

 

 
 

Gambar 4 Wawancara dengan Muhammad Zidan Rayyan Musyafa Ketua 

OSIM MTsN 3 Banjarmasin 
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Gambar 5 Buku Saku Peserta Didik MTsN 3 Banjarmasin 
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 Gambar 6 Program Unggulan Fiqih Aplikatif 
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Gambar 7 Program Unggulan Penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

 

 

 



113 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Program Unggulan Hafalan Tahfizh Juz 30 
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Gambar 9 Kurikulum Operasional Sekolah 
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Gambar 10 Modul Ajar Mata Pelajaran Fiqih 
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Gambar 11 Modul Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

1. Nama Lengkap : Muhammad Irfan Fadillah   

2. NIM : 220101050661 

3.  Tempat, Tanggal Lahir  :  Banjarmasin, 1 April 2004 

4.  Kebangsaan : Indonesia 

5.  Alamat : Jl. Padat Karya, Komp. Anggrek, 

Sungai Andai, Rt. 25 No. 08, 

Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin,  

Kalimantan Selatan, 70122  

6.  No. HP : 0895619940363 

7.  Alamat email  :  muhammadirfanfadillah86@gmail .com 

8.  Pengalaman Organisasi/Kerja  : 

a.  IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah)  

b.  UKM Olahraga UIN Antasari  

c.  HMJ Manajemen Pendidikan Islam 

 

9.  Prestasi Akademik : 

a.  - 

b.  - 

 

10.  Prestasi Nonakademik : 

a.  Juara 2 Badminton Tunggal putra jurusan  

b.  Juara 3 Badminton Ganda Campuran jurusan  

 

11.  Daftar Karya Ilmiah : 

a.  - 

b.  -  

 

Banjarmasin, 16 April  2026 

 

 

 

 

Muhammad Irfan Fadillah 

 


